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ABSTRAK 

 

 

Wahyu Utomo, Ervansyah, 2020.“Analisis Kebisingan, Penerangan, Iklim Kerja, 

Getaran Mekanis, Masa Kerja dan Status Gizi Terhadap Kelelahan”. Tesis. 

Program Studi Kesehatan Masyarakat. Pascasarjana. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I dr. Rr Sri Ratna Rahayu, M.Kes., Ph.D., 

Pembimbing II Dr. Yuni Wijayanti, dr., M.Kes. 

 

 

Kata Kunci : Kelelahan, Keselamatan kerja, Kesehatan 
 

 

Kelelahan kerja merupakan masalah penting yang perlu ditanggulangi 

dengan baik sebab dapat menyebabkan kehilangan efisiensi dalam bekerja, 

penurunan produktivitas dan kapasitas kerja serta kemampuan kesehatan dan 

kemampuan bertahan tubuh yang menyebabkan kecelakaan kerja. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis faktor yang mempengaruhi kelelahan. Desain penelitian 

analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, simple random 

sampling, teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Sampel 

penelitian di bagian weaving sebanyak 60 pekerja. Variabel yang diteliti 

kebisingan, penerangan, iklim kerja, getaran, masa kerja dan status gizi. Berdasar 

analisis Fisher’s Exact Test tidak terdapat hubungan antara kebisingan dengan 

kelelahan p=0,611 > α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara penerangan dengan 

kelelahan p=0,392 < α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara iklim kerja dengan 

kelelahan p=0,608 > α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara getaran mekanis 

dengan kelelahan p=0,199 > α=0. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja 

dengan kelelahan nilai p=0,309 > α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara status 

gizi dengan kelelahan nilai p= 0,475 > α=0,05. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah tidak ada hubungan signifikan antara kebisingan, penerangan, iklim, 

getaran, masa kerja, dan status gizi dengan kelelahan kerja. Selanjutnya, mencoba 

untuk menambah variabel lain seperti shift kerja, lama tidur, keadaan ekonomi 

dan jumlah sampel yang lebih besar. 
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ABSTRACT 

 

 

Wahyu Utomo, Ervansyah 2020. “Noise Analysis, Lighting, Work Climate, 

Mechanical Vibration, Work Tenure and Nutritional Status Towards 

Fatigue” Tesis. Public Health Department of Universitas Negeri 

Semarang. 

 

 

Keywords : Fatigue, Occupational, Safety, Health 

 

 

Work fatigue is an important problem that needs to be dealt with 

properly because it can cause a loss of efficiency at work, decreased productivity 

and work capacity as well as health and survival skills that cause workplace 

accidents. This study was aimed to analyze the factors that influence fatigue. 

Observational analytic research design with cross sectional approach was used 

with simple random sampling. The data collection techniques used observation 

and interviews. The sample of research was in the weaving department were 60 

workers. The variables studied were noise, lighting, work climate, vibration, work 

tenure and nutritional status. Based on Fisher's Exact Test analysis, there is no 

relationship between noise and fatigue p= 0.611> α = 0.05. There is no 

relationship between lighting with fatigue p= 0.392 <α = 0.05. There is no 

relationship between work climate with fatigue p= 0.608> α= 0.05. There is no 

relationship between mechanical vibration with fatigue p= 0.199> α= 0. There is 

no relationship between work tenure with fatigue p= 0.309> α= 0.05. There is no 

relationship between nutritional status with fatigue p= 0.475> α = 0.05. The 

conclusion of this study is that there is no significant relationship between noise, 

lighting, climate, vibration, work tenure, and nutritional status with work fatigue. 

For the further study, it is recommended to add other variables such as work 

shifts, sleep duration, financial conditions and a larger sample size. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi dan industri yang semakin maju akan mendorong 

munculnya berbagai macam industri yang juga berpengaruh terhadap kompetisi 

atau persaingan yang semakin ketat di Indonesia. Eksistensi dari masing-masing 

industri tersebut sangat ditentukan oleh kecepatan, ketepatan dan kualitas produk 

yang dihasilkan tenaga manusia merupakan salah satu faktor produksi yang 

berperan di perusahaan mempunyai peran sama dengan faktor produksi lain 

seperti dana permodalan dan alat produksi. Keberhasilan pembangunan juga 

sangat bergantung pada manusia sebagai tenaga pelaksananya. Manusia sebagai 

tenaga kerja mempunyai hak-hak tentang keselamatan kerja yang diatur oleh 

Undang Undang R.I nomor 1 Tahun 1970 tentang hak atas perlindungan dan 

jaminan keselamatan kerja untuk kesejahteraan dan peningkatan produktivitas. 

Kelelahan kerja merupakan masalah penting yang perlu ditanggulangi 

dengan baik sebab dapat menyebabkan berbagai masalah seperti kehilangan 

efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan kapasitas kerja serta 

kemampuan kesehatan dan kemampuan bertahan tubuh yang menyebabkan 

kecelakaan kerja. Kelelahan juga merupakan penyebab utama terjadinya 

kecelakaan kerja dan akan berpengaruh terhadap produktivitas (Verawati, 2016). 

Menurut International Labour Organitation (ILO) setiap tahun sebanyak dua juta 

pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor 

kelelahan. Dalam  penelitian tersebut dijelaskan dari 58.115 sampel, 18.828
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 diantaranya (32,8%) mengalami kelelahan (ILO, 2013). Terdapat hubungan yang 

erat antara keselamatan dan produktivitas kerja dengan kesehatan pada pekerja. 

Tempat kerja memiliki potensi bahaya, baik dari bahan kimia, lingkungan fisik, 

psikososial dan psikologis. Potensi bahaya dapat di kelola dengan baik dengan 

cara adanya sebuah budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang baik, 

sehingga karyawan lebih sehat, kecelakaan kerja dapat diminimalkan dan 

produkstivitas kerja meningkat (Lerman et al., 2012). Gangguan pendengaran 

yang disebabkan oleh kebisingan (NIHL) masih merupakan masalah kesehatan 

yang parah di seluruh dunia (Sun, Fox, Campbell, & Qin, 2016). Pada penelitian 

Saremi et al., (2015) menunjukkan bahwa paparan kebisingan berpengaruh 

signifikan terhadap kelelahan. Dari hasil penelitian Laziardy (2017) menunjukan 

tingkat kebisingan berpengaruh terhadap kelelahan pekerja dimana semakin tinggi 

intensitas kebisingan maka akan semakin tinggi pula tingkat kelelahan pekerja 

tersebut. 

Dari hasil penelitian  Triyunita et al., (2013) ada hubungan kebisingan (p-

value = 0,0001) dan umur (p-value = 0,0001) dengan kelelahan, hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pekerja (54,9 %) mengalami kelelahan 

kerja ringan. Hasil penelitian Suliswati (2007) menyatakan bahwa intensitas 

kebisingan berhubungan dan sangat signifikan dengan nilai tingkat kelelahan 

(p=0,005) dan (r=0,411). Pada penelitian Fredriksson (2015) menyatakan ada 

hubungan yang signifikan antara paparan kebisingan dan kelelahan pendengaran 

(Fredriksson et al., 2015). 
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Penelitian (Yuan et al., 2011) menyatakan adanya korelasi yang signifikan 

antara tingkat kelelahan dan paparan cahaya (r= -0,28 sampai -0,45) dan pada 

penelitian Setiawan 2016 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas 

cahaya las dengan kelelahan mata pada juru las PT. X di Kabupaten Gresik 

(Setiawan, 2016). Sedangkan Hasil penelitian Lin, Feng, Chao,& Tseng 2008 

menunjukkan bahwa ketajaman visual dan kelelahan visual subjektif secara 

signifikan dipengaruhi oleh warna cahaya. Keluhan subjektif kelelahan mata yang 

dirasakan oleh mahasiswa dan pegawai akibat tingkat pencahayaan kurang baik 

menyebabkan mata selalu terasa mengantuk dan rasa tegang di bagian leher 

(Hendra, Tina, & Majidah, 2013). Pengukuran Indeks Suhu Basah dan Bola 

(ISBB) di Catering Hikmah Food Surabaya, didapatkan hasil statistik antara iklim 

kerja dengan kelelahan kerja memiliki hubungan yang bermakna dengan nilai p= 

0,004 <α= 0,05 (Ramayanti, 2015). Pekerja yang terpapar pada lingkungan panas 

cenderung mengalami kelelahan subyektif, dan gejala kelelahan mereka 

meningkat dengan tingkat paparan panas (Chen et al., 2010). 

Getaran otot lokal juga menyebabkan peningkatan kontrol neuromuskuler 

yang signifikan pada pasien cLBP mengikuti protokol kelelahan otot (Boucher et 

al., 2015). Pada penelitian Yao & Hsieh (2007) di temukan efek dari frekuensi 

getaran memiliki pengaruh besar pada kelelahan visual ketika membaca digit 

dalam font yang lebih kecil daripada font yang lebih besar. Sedangkan pada 

penelitian Widowati menunjukkan bahwa dengan meningkatnya intensitas getaran 

sebesar 1 m/det2 akan diikuti pula dengan meningkatnya kelelahan mata 

responden. 
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Dari analisis statistik dengan menggunakan uji Rank-Spearman 

menunjukkan hasil bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja 

yang dialami oleh pekerja bagian penjahitan CV. Aneka Garment, hal tersebut 

menurut peneliti menunjukkan adanya pengaruh lamanya masa kerja pekerja 

dengan kegiatan penjahitan yang dilakukan cenderung monoton sehingga akan 

mempengaruhi keadaan otot yang bekerja secara statis. Selain itu, lamanya masa 

kerja akan mempengaruhi stamina tubuh pekerja, sehingga akan menurunkan 

ketahanan tubuh (Atiqoh et al., 2014a). 

Kelelahan kerja bisa disebabkan karena kurang tidur dan intake kalori yang 

dibutuhkan untuk beraktivitas (Yogisutanti et al., 2013). Hubungan yang 

signifikan ditemukan antara yang rendah BMI dan kelelahan parah, yang diukur 

dengan skor FSS, hal ini ditunjukkan ketika berat badan menurun, gejala 

kelelahan memburuk  (Bowers et al., 2006). Sedangkan pada penelitian Singh 

menunjukkan bahwa pada umumnya orang dewasa yang lebih tua dengan 

kekurangan gizi mendapat nilai buruk pada tes kinerja fisik, mengalami depresi, 

dan risiko jatuh yang tinggi (Singh et al., 2014). 

PT. Iskandartex merupakan industri tekstil yang mengolah bahan baku 

menjadi kain mentah, karena permintaan meningkat sehingga perusahaan 

menambah kapasitas produksi dengan menambah mesin tenun. Proses penenunan 

selain berdampak bising dari mesin tenun juga menghasilkan getaran yang tinggi, 

serta iklim kerja yang terlalu panas akibat dari proses produksi. PT Iskandartex 

menetapkan kerusakan maksimum untuk setiap bulan produksi sebesar setengah 

persen (0,50%) dan target delapan puluh persen (80%), perusahaan menetapkan 
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standar kerusakan maksimum sebesar setengah persen (0,50%) supaya tidak 

terjadi tekanan dalam diri karyawan sehingga memungkinkan cara kerja karyawan 

yang tidak optimal yang dapat menyebabkan kerusakan yang lebih tinggi. 

Dari data yang di dapatkan di PT. Iskandartex bahwa target produksi antara 

bulan September s/d Desember 2017 masih dibawah standar target yang 

ditetapkan oleh perusahaan yaitu sebesar delapan puluh persen (80%). Pada 

dasarnya produktivitas dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu beban kerja, kapasitas 

kerja, dan beban tambahan akibat lingkungan kerja. Beban kerja biasanya 

berhubungan dengan beban fisik, mental maupun sosial yang mempengaruhi 

tenaga kerja. Sedangkan kapasitas kerja berkaitan dengan kemampuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan pada waktu tertentu. Dan beban tambahan akibat 

lingkungan kerja meliputi faktor fisik, kimia, dan faktor pada tenaga kerja sendiri 

yang meliputi faktor biologi, fisiologis, dan psikologis (Depkes RI, 1990:173). 

PT. Iskandartex merupakan industri yang bergerak dibidang tekstil, 

beberapa faktor lingkungan seperti suara mesin tenun yang menimbulkan 

kebisingan, intensitas penerangan yang kurang, iklim kerja yang terlalu panas 

dapat menjadi faktor yang menyebabkan kelelahan, dan intensitas getaran dari 

mesin juga mempengaruhi terjadinya kelelahan pada pekerja selain itu faktor 

individu seperti usia pekerja, status gizi, dan masa kerja juga ikut mempengaruhi 

keadaan kelelahan yang dirasakan. Selama bekerja, pekerja berinteraksi dengan 

mesin-mesin yang bising dan sumber panas di lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

yang panas (> 26,7oC) dan bising (> 85 dB) merupakan beban tambahan bagi 

tenaga kerja. Kebisingan dapat memengaruhi ketelitian seseorang untuk bertindak 
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serta dapat menyebabkangangguan psikis, yaitu kurangnya istirahat, yang dapat 

meningkatkan kelelahan kerja. Adanya beberapa faktor yang dapat memicu 

terjadinya kelelahan tersebut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian untuk menganalisis hubungan antara kebisingan, penerangan, getaran 

mekanis, masa kerja, iklim kerja dan status gizi yang dapat memicu terjadinya 

kelelahan kerja pada pekerja di PT. Iskandartex. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

1) Menurut International Labour Organitation (ILO) setiap tahun sebanyak dua 

juta (2.000.000) pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh faktor kelelahan.  

2) Faktor penyebab utama kecelakaan kerja yang disebabkan oleh manusia 

adalah stress dan kelelahan (fatigue).  

3) Menurunnya kinerja sama artinya dengan menurunnya produktivitas kerja, 

apabila tingkat produktivitas seorang tenaga kerja terganggu yang disebabkan 

oleh faktor kelelahan fisik maupun psikis maka akibat yang ditimbulkannya 

akan dirasakan oleh perusahaan berupa penurunan produktivitas perusahaan. 

4) Dari data yang di dapatkan di PT. Iskandartex bahwa target produksi antara 

bulan September s/d Desember 2017 masih dibawah standar target yang 

ditetapkan oleh perusahaan yaitu sebesar delapan puluh persen (80%). 

5) Kebisingan, intensitas penerangan yang kurang, iklim kerja yang terlalu 

panas, intensitas getaran dari mesin, masa kerja dan status gizi mempengaruhi 

terjadinya kelelahan pada pekerja. 
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1.3. Cakupan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kelelahan kerja pada karyawan di PT. Iskandartex. dimana peneliti 

lebih memilih meneliti tentang kebisingan, penerangan, iklim kerja, getaran, masa 

kerja dan status gizi. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1) Adakah pengaruh kebisingan terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

2) Adakah pengaruh penerangan terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

3) Adakah pengaruh iklim kerja terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

4) Adakah pengaruh getaran terhadap terjadinya kelelahan di PT. Iskandartex. 

5) Adakah pengaruh masa kerja terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

6) Adakah pengaruh status gizi terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya kelelahan kerja pada 

karyawan di PT. Iskandartex. 

2. Tujuan Khusus 

1) Menganalisis pengaruh kebisingan terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

2) Menganalisis pengaruh penerangan terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

3) Menganalisis pengaruh iklim kerja terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

4) Menganalisis pengaruh getaran terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex.  

5) Menganalisis pengaruh masa kerja terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex.  

6) Menganalisis pengaruh status gizi terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex.  
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1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian nantinya diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi: 

1. Perusahaan 

Memberikan informasi kepada petugas K3 Perusahaan mengenai 

kebisingan, penerangan, iklim kerja, getaran, masa kerja, status gizi sehingga 

dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam memberikan edukasi dan 

pelayanan Keselamatan dan Kesehatan Kerja kepada karyawan. 

2. Karyawan 

Memberikan informasi kepada petugas K3 Perusahaan mengenai 

kebisingan, penerangan, iklim kerja, getaran, masa kerja dan status gizi sehingga 

karyawan dapat lebih memperhatikan kondisi lingkungan kerja dan kondisi 

kesehatan karyawan. 

3. Untuk Akademis 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk kepentingan perkuliahan 

maupun sebagai data dasar dalam penelitian dibidang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. 

4. Untuk Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh 

kebisingan, penerangan, getaran, dan status gizi terhadap terjadinya kelelahan 

kerja pada karyawan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR, 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Kelelahan kerja 

Kelelahan didefinisikan sebagai kondisi psikofisiologis suboptimal yang 

disebabkan oleh pengerahan tenaga, tingkat dan dimensi kondisi tergantung pada 

bentuk dan konteks pengerahan tenaga. Kelelahan mengubah strategi atau 

penggunaan sumber daya. Kelelahan mental juga didefinisikan sebagai 

ketidakmampuan sementara untuk mempertahankan kinerja kognitif yang optimal. 

Selama aktivitas kognitif apa pun, gejala kelelahan mental berangsur-angsur dan 

tergantung pada individu kemampuan kognitif, dan juga pada faktor-faktor lain, 

termasuk kurang tidur dan kesehatan secara keseluruhan. Penurunan performa 

fisik juga telah terjadi ditampilkan dalam kelelahan mental. Ini dapat 

bermanifestasi sebagai somnolen, kelesuan, atau perhatian diarahkan kelelahan. 

Diyakini bahwa aktivasi retikuler otak sistem memodulasi persepsi kelelahan 

mental (Gander et al., 2011). 

Kelelahan adalah kondisi fisik dan mental seseorang yang kehabisan 

tenaga sehingga tidak bisa menjalankan fungsinya secara normal (Anggraini et al., 

2013). Kelelahan berarti suatu kondisi di mana ada penurunan kinerja seseorang 

karena beberapa faktor, seperti usia, masa kerja, kebiasaan sarapan, status gizi, 

dan postur kerja (Deyulmar et al., 2018). Kelelahan adalah faktor risiko yang 

signifikan dalam kecelakaan dan kematian di tempat kerja. Beberapa teknologi 
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telah dikembangkan untuk organisasi yang ingin mengidentifikasi dan 

mengurangi risiko yang terkait dengan kelelahan (Dawson et al, 2014). Kelelahan 

merupakan kejadian yang umum terjadi ketika seseorang bekerja, kelelahan kerja 

dapat mengakibatkan penurunan produktivitas dan meningkatkan terjadinya  

kerja. Faktor penyebab kelelahan kerja diantaranya adalah iklim kerja 

(Suryaningtyas & Widajati, 2017). 

Kelelahan meningkat dengan bertambahnya usia dan lama kerja, dengan 

kelelahan yang lebih besar pada pekerja shift. Umumnya, penurunan waktu reaksi 

pekerja sift malam lebih besar daripada waktu reaksi pekerja sif siang (Susilowati, 

et al., 2013). Kelelahan kerja disebabkan kurang tidur dan intake kalori yang 

dibutuhkan untuk beraktivitas (Yogisutanti et al., 2013). Diantara kontribusi 

faktor lingkungan terhadap kelelahan yang paling mempengaruhi terjadinya 

kelelahan, yaitu: iklim mikro, kebisingan dan komponen, getaran, komposisi 

udara dan gerakannya (aliran), perubahan tekanan, pencahayaan, dampak cahaya 

alami yang terbatas, radiasi dan debu (Butlewski et al., 2015). 

Kelelahan adalah keadaan yang menyebabkan berkurangnya kinerja mental 

dan atau fisik yang bisa membahayakan keselamatan di tempat kerja. Timbulnya 

kelelahan saat bekerja bisa menurunkan kewaspadaan seseorang dan kerjasama 

keterampilan motoriknya, kemampuan refleks, penilaian dan pengambilan 

keputusan (Workplace Safety and Health Council, 2010). Kelelahan adalah suatu 

mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut 

sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan diatur secara sentral oleh 

otak, pada susunan syaraf pusat terdapat sistem aktivasi (bersifat simpatis) dan 
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inhibisi (bersifat parasimpatis). Istilah kelelahan biasanya menunjukkan kondisi 

yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada 

kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. 

Kelelahan umum biasanya ditandai dengan berkurangnya kemauan untuk bekerja 

yang disebabkan oleh karena monotoni, intensitas dan lama kerja fisik, keadaan 

lingkungan, sebab-sebab mental, status kesehatan, dan keadaan gizi (Tarwaka, 

2014). 

Kelelahan kerja adalah salah satu permasalahan dalam bidang kesehatan 

dan keselamatan  kerja yang dapat menjadi faktor terjadinya kecelakaan kerja. 

Kelelahan kerja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Penurunan 

produktivitas dan konsentrasi kerja menupakan dampak dari kelelahan (Narulita, 

et al, 2018). Faktor penyebab kelelahan adalah obat-obatan, tidur siang, obat-

obatan terlarang, alkohol, pendidikan, tingkat sosial, pendapatan, status 

perkawinan, perawatan, ketergantungan, makan waktu dan jenis makanan, 

panas/dingin ambient, kebisingan,  penerangan, bahan kimia, waktu sejak tidur 

terakhir, beban kerja fisik untuk motivasi kerja, pengaturan kerja, menggeser 

waktu dan waktu istirahat, waktu pemulihan kerja, komuter jenis, jabatan di 

tempat kerja, monoton, dan stres kerja. waktu sirkadian struktur, daya tahan, usia, 

jenis kelamin, ras, status gizi, BMI, dan kepribadian (Di Milia et al., 2011). 

Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan ketika seseorang merasa sangat 

lelah, letih atau mengantuk akibat kurang tidur, kerja fisik dan mental yang 

berkepanjangan, atau perasaan stres dan kecemasan yang berlebihan ataupun 

pekerjaan yang berulang-ulang. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja 
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yaitu faktor internal berupa umur, jenis kelamin, status gizi, riwayat penyakit dan 

keadaan psikologi, faktor eksternal berupa lama jam kerja, masa kerja, pekerjaan 

yang monoton, keadaan lingkungan, beban kerja dan sikap kerja (Frely et al., 

2017). Pada teori kimia secara umum menjelaskan bahwa terjadinya kelelahan 

adalah akibat berkurangnya cadangan energi dan meningkatnya sisa metabolisme 

sebagai penyebab hilangnya efisiensi otot, sedangkan perubahan arus listrik pada 

otot dan syaraf adalah penyebab sekunder. Sedangkan pada teori syaraf pusat 

menjelaskan bahwa perubahan kimia hanya merupakan penunjang proses. 

Perubahan kimia yang terjadi mengakibatkan dihantarkannya rangsangan syaraf 

melalui syaraf sensoris ke otak yang disadari sebagai kelelahan otot. Rangsangan 

aferen ini menghambat pusat-pusat otak dalam mengendalikan gerakan sehingga 

frekuensi tersebut akan menurunkan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot dan 

gerakan atas perintah kemauan menjadi lambat. Dengan demikian semakin lambat 

gerakan seseorang akan menunjukkan semakin lelah kondisi otot seseorang. 

Grandjean (1991) dalam Tarwaka (2014) mengemukakan bahwa faktor penyebab 

terjadinya kelelahan di industri sangat bervariasi, dan untuk memelihara dan 

mempertahankan kesehatan dan efisiensi, proses penyegaran harus dilakukan 

diluar tekanan. Dari sekian banyak jenis kelelahan, maka timbulnya rasa lelah 

dalam diri manusia merupakan proses yang terakumulasi dari berbagai faktor 

penyebab dan mendatangkan ketegangan (stress) yang dialami oleh tubuh 

manusia. Faktor-faktor penyebab kelelahan diilustrasikan pada gambar 1.1  



14 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Teorotis Penyebab Kelelahan Kerja (Grandjean, 1995) 

(Setyawati, Lientje. 2013). 

 

Kelelahan kerja adalah keadaan tubuh fisik dan mental yang berbeda, tetapi 

semuanya berakibat kepada penurunan daya kerja dan berkurangnya ketahan 

tubuh untuk bekerja, kelelahan umum ditujukkan dengan kemauan untuk bekerja 

yang penyebabnya adalah keadaan persarafan sentral atau kondisi psikis-

psikososial. Akar masalah kelelahan umum adalah monotoni pekerjaan, intensitas 

dan lama kerja mental dan fisik yang tidak sejalan dengan kehendak tenaga kerja 

yang bersangkutan, keadaan lingkungan yang berbeda dari estimasi semula, tidak 

jelasnya tanggung jawab, kekhawatiran mendalam dan konflik batin serta kondisi 

sakit yang diderita oleh tenaga kerja. Beberapa faktor yang dapat dinyatakan 

sebagai penyebab kelelahan adalah: 

1) Pekerjaan dalam industri tekstil banyak bersifat berdiri 

2) Pekerjaanya sendiri cukup menjemukan 
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3) Suhu lingkungan kerja yang tinggi dan kelembaban udara yang tinggi 

4) Kadar debu (Suma’mur, 2014).  

Keadaan lelah adalah reaksi fungsional pusat kesadaran yaitu otak (cortex 

celebri), yang dipengaruhi oleh dua sistem antagonistis yaitu sistem penghambat 

(inhibisi) dan sistem penggerak (aktivasi). Sistem penghambat bekerja terhadap 

talamus (thalamus) yang mampu menurunkan kemampuan manusia bereaksi dan 

menyebabkan kecenderungan untuk tidur. Adapun sistem penggerak terdapat 

dalam formasio retikularis (formation reticularis) yang dapat merangsang pusat 

vegetatif untuk konversi ergotropis dari organ dalam tubuh kearah kegiatan 

bekerja, berkelahi, melarikan diri, dan lain-lain. Maka berdasarkan konsep 

tersebut keadaan seseorang pada suatu saat sangat tergantung kepada hasil kerja 

antara dua sistem antagonistis yang dimaksud. Apabila sistem penghambat berada 

pada posisi lebih kuat daripada sistem penggerak, seseorang berada dalam kondisi 

lelah. Sebaliknya, apabila sistem penggerak lebih kuat dari sistem penghambat, 

maka seseorang berada dalam keadaan segar untuk aktif dalam kegiatan termasuk 

bekerja atau dapat diartikan orang tersebut tidak berada dalam kondisi lelah 

(Suma‟mur P.K., 2014:408). Stres dan kelelahan dapat disebabkan oleh 

penurunan respons imun karena perubahan ritme sirkadian pada shift malam 

(Sholihah & Fauzia, 2014). Pekerja yang telah bekerja pada waktu malam hari 

lebih banyak memerlukan waktu untuk istirahat untuk mengurangi kelelahan yang 

di rasakan setelah bekerja di jam malam (Kołodziej & Ligarski, 2017). Kualitas 

tidur seseorang dikatakan baik jika tidak menunjukkan tanda-tanda kurang tidur 

dan dia tidak memiliki masalah dalam tidur. Kurang tidur juga bisa menyebabkan 
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perubahan jaringan sitokin. Jadi, sistem kekebalan tubuh akan bekerja kurang 

efektif (Nopitasari, Sri, & Rahayu, 2018). 

Sikap kerja, beban kerja, usia, masa kerja dan durasi tidur memengaruhi 

kelelahan kerja. Sementara, status gizi dan kebiasaan merokok tidak berpengaruh 

terhadap kelelahan kerja.  Perlu ada pengaturan beban kerja pada setiap unit 

produksi dan memberikan waktu istirahat yang lebih khususnya pada unit 

peleburan, cetak kering dan cetak basah (Hermawan et al., 2017). Faktor utama 

dan pekerjaan yang dominan terkait kelelahan adalah waktu kerja (Wardani, 

Martiana, & Tualeka, 2015). Kelelahan adalah hasil yang normal, stress mental, 

overstimulasi dan understimulation, jet lag atau rekreasi aktif, depresi dan juga 

kebosanan, penyakit, dan kurang tidur. Hal ini juga mungkin memliliki penyebab 

kimia, seperti keracunan atau mineral atau kekurangan vitamin. Kehilangan darah 

kronis sering menyebabkan kelelahan, seperti halnyua kondisi lain yang 

menyebabkan anemia. Kelelahan memungkinkan menjadi penyakit ringan, seperti 

flu biasa, sebagai salah satu bagian dari respon perilaku penyakit yang terjadi 

ketika sistem kekbalan tubuh melawan infeksi. Kelelahan berkepanjangan adalah 

kelelahan yang berlangsung setidaknya satu bulan, sedangkan kelelahan kronis 

adalah kelelahan yang berlangsung setidaknya enam bulan berturut-turut. 

Kelelahan kronis dapat berupa persistensi atau kambuhan, kelelahan kronis adalah 

gejala dari banyak penyakit dan kondisi. Kelelahan juga bisa sebagai efek 

samping dari obat tertentu, misalnya garam lithium, ciprofloxacin, beta blocker, 

yang dapat menyebabkan intoleransi dan dalam pengobatan kanker, khususnya 
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kemoterapi dan radioterapi. Efek dari kelelahan bisa jangka pendek atau panjang, 

misalnya seseorang dapat memiliki: 

1) Kesulitan dalam konsentrasi dan mudah terganggu 

2) Penilaian buruk dan pengambilan keputusan 

3) Mengurangi kapasitas komunikasi interpersonal yang efektif 

4) Koordinasi tangan-mata berkurang dan persepsi visul 

5) Kewaspadaan berkurang 

6) Waktu reaksi lebih lambat 

7) Memori berkurang 

Efek kesehatan jangka panjang, termasuk penyakit jantung, diabetes, 

tekanan darah tinggi, gangguan pencernaan, kesuburan rendah, kecemasan dan 

atau depresi. Pekerja shift dan mantan shift menunjukkan tanda-tanda lebih sakit 

daripada orang pada pekerjaan sehari tetap (Sunaryo, 2014). Kelelahan kerja 

adalah gejala subjektif kelelahan yang dikeluhkan pekerja yang merupakan semua 

perasaan yang tidak menyenangkan (Lintje, 2013). Parameter-parameter yang 

pernah diungkapkan beberapa peneliti untuk mengukur kelelahan kerja ada 

bermacam-macam antara lain adalah: 

1) Pengukuran waktu reaksi 

Waktu reaksi adalah waktu yang terjadi antara pemberian rangsangan 

tunggal sampai timbulnya respons terhadap rangsang tersebut. Parameter 

waktu reaksi ini sering dipergunakan bahwa waktu reaksi dipengaruhi oleh 

faktor rangsangannya sendiri baik macam, intensitas maupun kompleksitas 

rangsangannya, dan juga dapat dipengaruhi oleh motivasi kerja, jenis 
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kelamin, usia, kesempatan serta anggota tubuh yang diperlukan (Philips dan 

Hornak, 1979). 

2) Uji Finger-tapping (uji ketuk jari) 

Uji Finger-tapping adalah mengukur kecepatan maksimal mengetukkan jari 

tangan dalam suatu periode waktu tertentu. Uji ini sangat lemah karena 

banyak faktor yang sangat berpengaruh dalam proses mengetukkan jari-jari 

tangan dan ujio ini tidak dipakai untuk menguji kelelahan kerja bermacam-

macam pekerjaan. 

3) Uji Flicker-fusion 

Uji Flicker-Fusion adalah pengukuran kecepatan berkelipnya cahaya 

(lampu) yang secara bertahap ditingkatkan sampai kecepatan tertentu 

sehingga cahaya tampak berbaur sebagai cahaya yang kontinyu, uji ini 

dipergunakan untuk menilai kelelahan mata saja. 

4) Uji Critical Flicker-fusion 

Uji Critical Flicker-fusionadalah modifikasi uji Flicker fusion. Uji critical 

flicker-fusion ini dipergunakan untuk pengujian kelelahan mata yang berat, 

dan dengan mempergunakan Flicker tester (Osahi dan Kikuchi, 1976). 

5) Uji Bourdon Wiersma 

Uji Bourdon Wiersma adalah pengujian terhadap kecepatan bereaksi dan 

ketelitian. 

6) Skala kelelahan Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) 

Skala IFRC yang didesain untuk pekerja dengan budaya jepang ini 

merupakan angket yang mengandung tiga puluh macam perasaan kelelahan. 
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Diutarakan pula bahwa perlu dilakukan survey psikososial dan ekologi 

diantara para pekerja untuk mengetahui sebab kelelahan kerja serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

7) Pemeriksaan tremor pada tangan 

Cara ini tidak dapat dipakai untuk mengukur kelelahan pada tiap orang 

maupun pada tiap pekerja karena adanya tremor pada tangan dapat terjadi 

tidak saja pada kelelahan tetapi juga dapat terjadi sebagai bagian dari 

penyakit tertentu.  

8) Metode Blink 

Metode Blink adalah pengujian untuk kelelahan tubuh secara keseluruhan 

dengan melihat objek yang bergerak dengan mata yang terkejap secara cepat 

dan berulang-ulang. 

9) Ekskresi katekolamin 

Pada kasus kelelahan ekskresi katekolamin tidak selalu meningkat. Pada 

pekerja beberapa macam pekerjaan yang mengalami kelelahan kerja tidak 

terjadi peningkatan ekskresi katekolamin. 

10) Stroop test 

Dalam uji ini seseorang diminta menyebutkan nama warna-warna tinta suatu 

seri huruf atau kata-kata. 

11) Kuesioner Alat Ukur perasaan Kelelahan Kerja (KAUPK2) 

KAUPK2 merupakan suatu alat untuk mengukur indikator perasaan 

kelelahan kerja yang telah didesain oleh Setyawati (1994) khusus bagi 

pekerja Indonesia. KAUPK2 ada tiga macam yaitu KAUPK2 I, KAUPK2 II, 
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dan KAUPK2 III yang masing-masing terdiri atas 17 butir pernyataan, yang 

telah teruji kesahihan dan kehandalannya untuk mengukur perasaan 

kelelahan pada pekerja yang mengeluh adanya perasaan kelelahan baik pada 

shift kerja pagi, shift kerja siang maupun shift kerja malam. 

Kelelahan ialah ungkapan perasaan yang tidak enak secara umum, suatu 

perasaan kurang menyenangkan, perasaan resah dan capai yang menguras seluruh 

minat dan tenaga. Kelelahan dalam bekerja merupakan hal yang umum terjadi 

pada karyawan, yang disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya 

seperti bekerja dalam waktu yang lama, melakukan pekerjaan yang monoton, 

kerja shift dan lain sebagainnya, sehingga berpengaruh terhadap kondisi mental 

dan fisik karyawan itu sendiri. Sebaliknya, dengan memperhatikan kemampuan 

tubuh artinya pengeluaran tenaga tidak melebihi pemasukannya dengan 

memperhatikan batasan-batasannya, memperhatikan waktu kerja yang teratur (jam 

kerja, waktu istirahat dan sarana-sarananya, masa libur dan rekreasi dan lain- 

lain), mengatur lingkungan fisik dengan sebaik-baiknya (temperatur, kelembaban, 

pencahayaan), serta berusaha mengurangi monotoni dan ketegangan-ketegangan 

akibat bekerja (warna dan dekorasi kerja, musik, menyediakan waktu untuk 

berolahraga, dan lain-lain) dapat mengurangi perasaan lelah setelah beraktivitas 

(Parlyna & Marsal, 2013). Faktor yang mempengaruhi kelelahan pada wanita 

yaitu tingkat pendidikan, jenis pekerjaan/profesi, penghasilan, jam kerja (Swasti, 

Ekowati, & Rahmawati, 2017). 
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2.1.2. Kebisingan 

Kebisingan adalah salah satu kontaminan fisik yang paling banyak 

ditemukan di sektor konstruksi, efek yang paling negatif akibat paparan 

kebisingan pada sistem pendengaran dapat menyebabkan tuli sementara atau 

bahkan tuli permanen, karena efek ini memiliki pengaruh yang sangat penting 

pada kesehatan orang (Fernández et al., 2009). Penelitian Purwaningrum (2017) 

menyebutkan bahwa adanya pengaruh kebisingan (p=0,001 dengan nilai koefisien 

2,481) terhadap kelelahan kerja. Sumber utama kebisingan lingkungan berasal dari 

transportasi, industri dan tempat tinggal (Laziardy, 2017b). Pemakaian mesin 

sebagai alat kerja dan mekanisasi dalam industri dapat menimbulkan kebisingan 

ditempat kerja (Hiola & Sidiki, 2016). Kebisingan memberikan andil dalam 

munculnya stres kerja, sebab beberapa orang sangat sensitif terhadap kebisingan 

(Failasufa & Indarjo, 2014). 

Kebisingan mengganggu kinerja secara kompleks, mengubah perilaku 

sosial dan menyebabkan gangguan. Studi paparan kebisingan lingkungan kerja 

menunjukkan adanya hubungan antara kebisingan dengan terjadinya hipertensi, 

sedangkan studi masyarakat hanya menunjukkan hubungan yang lemah antara 

kebisingan dan penyakit cardiovascular. Sumber kebisingan lalu lintas pesawat 

udara dan jalan dikaitkan dengan gejala psikologis tetapi tidak didefinisikan 

secara klinis dengan gangguan kejiwaan. Dalam studi industri dan studi, 

masyarakat yang terpapar bising mengalami peningkatan sekresi catecholamine. 

Pada anak-anak, paparan bising pesawat merusak pemahaman membaca dan 

memori jangka panjang dan berhubungan dengan peningkatan tekanan darah. 
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Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memeriksa strategi mengatasi dan 

konsekuensi kesehatan yang mungkin dari adaptasi terhadap kebisingan (BS, AI, 

& Z, 2018). 

Gangguan pendengaran akibat bising merupakan  gangguan  berupa 

penurunan fungsi indera pendengaran akibat terpapar oleh bising dengan 

intensitas kebisingan yang berlebih secara  terus  menerus  dalam  waktu  lama 

(Septiana & Widowati, 2017). Gangguan pendengaran mengurangi kualitas hidup 

pada para pekerja yang terpapar kebisingan industri tekstil. (Sumardiyono et al., 

2019). Kebisingan didefinisikan sebagai suara yang tidak diinginkan karena 

dianggap sebagai stressor lingkungan dan gangguan kenyamanan. Paparan 

kebisingan terus menerus 85-90 dBA, terutama selama seumur hidup dalam 

pengaturan industri, kebisingan dengan peningkatan ambang batas sensitivitas 

pendengaran bisa menyebabkan hilangnya pendengaran yang progresif. Gangguan 

pendengaran karena kebisingan adalah langsung dari efek energi suara pada 

telinga bagian dalam. Tingkat kebisingan di lingkungan dibandingkan dengan 

kebisingan industri, adalah jauh lebih rendah efeknya pada kesehatan (Santini, 

Ostermaier, & Adelmann, 2009). Terdapat hubungan yang bermakna antara 

intensitas kebisingan dengan tingkat kelelahan (Suliswati, Setiani, & Joko, 2007) 

Kebisingan telah diakui sebagai salah satu bahaya fisik yang paling umum 

dalam keselamatan dan kesehatan kerja. Kebisingan dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan permanen atau sementara. Paparan bahaya kebisingan di 

lingkungan kerja umumnya diidentifikasi memiliki efek aural (Shrestha & Shiqi, 

2017). Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan dan tidak menyenangkan 
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yang menyebabkan ketidaknyamanan untuk semua makhluk hidup. Kebisingan 

terdiri dari gelombang suara dihasilkan dari satu atau lebih sumber. Tekanan suara 

yang mampu didengar oleh telinga manusia disebut suara yang dapat didengar, 

variasi tekanan suara terkecil terdengar ke telinga manusia 105 Pa (20 mPa). 

Suara dapat terdengar ke telinga manusia di dalam  rentang frekuensi 20, 000 Hz. 

Frekuensi lebih rendah sekitar 20 Hz tidak bisa didengar oleh rata-rata orang, 

tetapi mereka bisa dirasakan sebagai getaran. Tekanan bunyi menjadi berbahaya 

ketika menciptakan sensasi rasa sakit di manusia normal. Ambang nyeri untuk 

tekanan suara tergantung pada tingkat tekanan suara (SPL) dan bervariasi dari 20 

hingga 200 Pa. SPL melampaui suara yang menjadi tak tertahankan bagi 

pendengar manusia dikenal sebagai ambang rasa sakit. Memperpanjang eksposur 

ke tingkat tekanan suara di kelebihan ambang nyeri dapat menyebabkan 

kerusakan fisik, berpotensi menyebabkan gangguan pendengaran (Jankowski, 

2013). Kebisingan dengan rata-rata adalah 85 Db(A) akan mempengaruhi tingkat 

kelelahan perawat karena membutuhkan tenaga yang lebih (Mayasari, 2011). 

Kebisingan adalah bunyi atau suara didengar sebagai rangsangan pada sel 

saraf pendengar dalam telinga oleh gelombang longitudinal yang ditimbulkan 

getaran dari sumber bunyi atau suara dan gelombang tersebut merambat melalui 

media udara atau pengahntar lainnya, dan manakala bunyi atau suara tersebut 

tidak dikehendaki oleh karena mengganggu atau timbul diluar kemauan orang 

yang bersangkutan. Kebisingan adalah bunyi atau suara yang keberadaaanya tidak 

dikehendaki yang bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja 

yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Intensitas 
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atau arus energi per satuan luas dinyatakan dalam suatu satuan logaritmis yang 

disebut decibel (dB) dengan memperbandikannya dengan kekuatan standar  

0,0002 dine (dyne)/cm2 yaitu  kekutan bunyi dengan frekuensi 1.000 Hz yang 

tepat dapat didengar telinga normal. Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan 

sebagai faktor bahaya ditempat kerja adalah standar sebagai pedoman 

pengendalian agar tenaga kerja masih dapat menghadapinya tanpa mengakibatkan 

penyakit atau gangguan kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari untuk waktu tidak 

melebihi 8 (delapan) jam sehari dan 5 (lima) hari kerja seminggu atau 40 jam 

seminggu. NAB kebisingan menurut keputusan Menteri Tenaga kerja RI Nomor: 

Kep-51/Men/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat Kerja 

adalah 85 dB (A). Alat utama dalam pengukuran kebisingan adalah Soundlevel 

meter (Suma’mur, 2014).  

 

2.1.3. Penerangan 

Kondisi pencahayaan yang tidak memenuhi standar dapat mengganggu 

aktivitas dan menyebabkan keluhan kesehatan khususnya kelelahan mata  (Hendra 

et al., 2013). Efek pada kantuk subjektif dan kapasitas kontrol diri lebih kuat di 

bawah kelelahan mental, kewaspadaan mendapat manfaat dari paparan cahaya 

terang meskipun efek ini muncul dengan penundaan terlepas dari kondisi 

anteseden (Smolders & de Kort, 2014). Pada penelitian Widowati menunjukkan 

ada pengaruh antara intensitas pencahayaan terhadap kelelahan mata yaitu 

meningkatnya intensitas pencahayaan 1 lux akan diikuti dengan menurunnya 

kelelahan mata responden sebesar 1.782 milidetik (Widowati, 2009). 
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Intensitas pencahayaan dan kelainan refraksi mata sangat berhubungan 

dengan kelelahan mata (Prayoga, Budiono, & Widowati, 2014). Intensitas 

penerangan yang baik selain tidak melelahkan juga berdampak pada produktivitas 

pekerja (Widjanarti, Setyawan, & Qadrijati, 2019). Penerangan yang tidak 

didesain dengan baik akan menimbulkan gangguan atau kelelahan penglihatan 

selama kerja. Pengaruh dan penerangan yang kurang memenuhi syarat akan 

mengakibatkan dampak, yaitu:  

1) Kelelahan mata sehingga berkurangnya daya dan effisiensi kerja.  

2) Kelelahan mental.  

3) Keluhan pegal di daerah mata dan sakit kepala di sekitar mata.  

4) Kerusakan indra mata dan lain-lain (Handayani et al., 2013) . 

Penerangan yang baik adalah penerangan yang memungkinkan seseorang 

tenaga kerja melihat pekerjaan dengan teliti, cepat, jelas, serta membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang nikmat dan menyenangkan.  Penglihatan yang 

jelas maka tenaga kerja akan melaksanakan pekerjaan lebih mudah dan cepat 

sehingga produktivitas diharapkan naik, sedangkan penerangan buruk akan 

berakibat kelelahan mata dan berkurangnya daya efisiensi kerja, kelelahan mental, 

keluhan pegal sekitar mata, kerusakan indera mata, meningkanya kecelakaan kerja 

(Subaris, Haryono, 2011). Penerangan di tempat kerja adalah salah satu sumber 

cahaya yang menerangi benda-benda di tempat kerja. Penerangan dapat berasal 

dari cahaya alami dan cahaya buatan, banyak objek kerja beserta benda atau alat 

dan kondisi disekitar yang perlu dilihat oleh tenaga kerja, hal ini penting untuk 

menghindari kecelakaan yang mungkin terjadi. Pencahayaan yang kurang 
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memadai merupakan beban tambahan bagi pekerja sehingga dapat menimbulkan 

gangguan performance (penampilan) kerja yang akhirnya dapat memberikan 

pengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Hal ini sangat erat kaitannya 

dan mutlak harus ada karena berhubungan dengan fungsi indra penglihatan, yang 

dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Berdasarkan baku mutu 

lingkungan kerja, standar pencahayaan untuk ruangan yang dipakai untuk 

melakukan pekerjaan yang memerlukan ketelitian adalah 500–1000 Lux 

(Kuswana, 2014). 

Pada penelitian Hermawan Ady Prayoga menyatakan ada hubungan antara 

intensitas pencahayaan dan kelainan refraksi mata dengan kelelahan mata 

(Hermawan Ady Prayoga, 2014). Fungsi utama pencahayaan tempat kerja adalah 

untuk menerangi objek pekerjaan agar terlihat jelas, mudah dikerjakan dengan 

cepat, dan produktivitas dapat meningkat. Pencahayaan baik yang tinggi, rendah 

maupun yang menyilaukan berpengaruh terhadap kelelahan mata maupun 

ketegangan syaraf. Dalam ruang lingkup pekerjaan, faktor yang menentukan 

adalah ukuran objek, derajat kontras di antara objek dan sekelilingnya, luminensi 

(brightness) dari lapangan penglihatan, yang tergantung dari pencahayaan dan 

pemantulan pada arah si pengamat, serta lamanya melihat. Upaya mata yang 

melelahkan menjadi sebab kelelahan mental. Gejala-gejalanya meliputi sakit 

kepala, penurunan kemampuan intelektual, daya konsentrasi dan kecepatan 

berfikir lebih dari itu bila pekerja mencoba mendekatkan matanya terhadap objek 

untuk memperbesar ukuran benda, maka akomodasi lebih dipaksa, dan mungkin 

terjadi penglihatan rangkap atau kabur. Ketajaman penglihatan berkurang menurut 
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bertambahnya usia. Pada tenaga kerja lebih 40 tahun fisus jarang ditemukan 6/6 

melainkan berkurang. Jika pencahayaan buruk akan berdampak negative langsung 

terhadap pekerja diantaranya; 

1) Kelelahan mental dengan berkurangnya daya dan efisiensi kerja 

2) Kelelahan mental 

3) Keluhan-keluhan pegal di daerah mata dan sakit kepala sekitar mata 

4) Kerusakan alat penglihatan 

5) Meningkatnya kecelakaan (Anizar, 2012). 

Intensitas penerangan merupakan salah satu komponen supaya para tenaga 

kerja dapat melakukan pekerjaannya/mengamati objek pekerjaan yang sedang 

dikerjakan secara jelas, cepat, nyaman, dan aman. Intensitas penerangan di tempat 

kerja harus memadai dan sesuai dengan standar supaya pada saat para tenaga kerja 

melakukan pekerjaannya, tidak sampai menimbulkan risiko yang dapat 

membahayakan para tenaga kerja tersebut (Wiyanti & Martiana, 2015). 

 

2.1.4. Iklim Kerja 

Iklim kerja panas meningkatkan beban kerja fisik pekerja yang dapat 

diukur melalui denyut nadi dan kelelahan kerja yang diukur dengan waktu reaksi 

rangsangan (Kartika, Santiasih, & Wiediartaini, 2014). Iklim kerja dapat menjadi 

salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi tingkat kelelahan (Arini & 

Dwiyanti, 2015). Pekerja yang terpapar pada lingkungan panas cenderung 

mengalami kelelahan subyektif (Chen et al., 2010). Beban kerja fisik manual dan 

faktor iklim kerja adalah penyebab kelelahan yang dialami oleh pekerja, dalam 
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mengurangi beban kerja fisik manual, paparan panas oleh iklim kerja, dan 

kelelahan yang diterima pekerja direkomendasikan untuk menyediakan fasilitas 

air minum untuk mencegah dehidrasi, dan mengadakan olahraga sebelum bekerja 

(Wulandari, dr.baju Widjasena, & Ekawati, SKM., 2016).  

Iklim kerja adalah kombinasi suhu udara, kelembaban udara, kecepatan 

gerakan udara dan panas radiasi yang dipadankan dengan produksi panas oleh 

tubuh sendiri. Suhu udara dapat diukur dengan thermometer biasa (thermometer 

suhu kering), kelembaban dapat diukur dengan menggunakan hygrometer. Suhu 

basah adalah suhu yang ditunjukkan suatu thermometer yang dibasahi dan 

ditiupkan udara kepadanya, dengan demikian suhu tersebut menunjukkan 

kelembaban relatif udara. Suhu nyaman bagi orang Indonesia adalah antara 24-26 

0C. Suhu yang lebih dingin mengurangi efisiensi kerja dengan keluhan kaku atau 

kurangnya koordinasi otot. Suhu panas terutama berakibat menurukan prestasi 

kerja berfikir, penurunan kemampuan berfikir demikian sangat luar biasa terjadi 

sesudah suhu udara melampaui 320C. Suhu panas mengurangi kelincahan, 

memperpanjang waktu reaksi dan memperlambat waktu pengambilan keputusan, 

mengganggu kecermatan kerja otak, mengganggu koordinasi saraf perasa dan 

motoris, serta memudahkan emosi untuk dirangsang (Suma’mur, 2014). Pada 

penelitian Ramayanti (2015) menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 

iklim kerja dengan kelelahan kerja (p= 0,004). Lingkungan kerja yang panas dapat 

mengakibatkan gangguan kesehatan, salah satunya adalah dehidrasi. Dehidrasi 

adalah kondisi dimana kehilangan cairan tubuh yang berlebihan karena 

penggantian cairan yang tidak cukup akibat asupan yang tidak memenuhi 
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kebutuhan tubuh dan terjadi peningkatan pengeluaran air sehingga dibutuhkan 

asupan cairan yang terpenuhi dengan konsumsi air minum yang cukup (M. P. 

Sari, 2017). 

Penelitian Azmoon 2013 menyatakan ada korelasi antara iklim kerja dengan 

kelelahan mata adalah (p=0.38). Iklim kerja adalah suatu kombinasi dari suhu 

kerja, kelembaban udara, kecepatan gerakan udara dan suhu radiasi pada suatu 

tempat kerja. Cuaca kerja yang tidak nyaman, tidak sesuai dengan syarat yang di 

tentukan dapat menurukan kapasitas kerja yang berakibat menurunnya efisiensi 

dan produktivitas kerja. Tekanan panas yang berlebihan akan menyebabkan 

pekerja cepat lelah. Makin berat beban kerja makin cepat pengeluaran panas dari 

dalam tubuh (Azmoon, Dehghan, Akbari, & Souri, 2013). Menurut American 

Conference of Governmental Industri Hygiene (ACGIH) standar tekanan panas 

terhadap tingkat beban kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Standar Tekanan Panas dan Beban Kerja 

Cara Kerja Beban Kerja 

Ringan < 200 Sedang < 350 Berat < 500 

Continuous 30,0/86 26,7/80 25,0/77 

75% 30,6/87 28,0/82 25,9/77 

50% 31,4/89 29,4/85 27,9/82 

25% 32,2/90 31,1/88 30,0/86 

*Maksimum suhu untuk bekerja 38 0C 

Pengaruh pemaparan panas terhadap kesehatan adalah dehidrasi, kejang otot 

karena kehilangan cairan dan garam akibat keringat berlebihan yang 

menyebabkan kecenderungan sirkulasi jantung kurang adequate, perubahan aliran 

darah kulit menjadi lebih rendah dari suhu tubuh sehingga membutuhkan volume 

darah lebih banyak. Kejadian ini biasanya terjadi bersamaan dengan kehilangan 
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cairan akibat keringat berlebihan dan cenderung menyebabkan kolapsnya sirkulasi 

darah, korban merasa lelah berlebihan dan lemah sebelum kolaps (Subaris, 

Haryono, 2011). 

Pengendalian iklim kerja panas dilakukan dengan metode adminstrasi 

yaitu menyediakan tempat istirahat yang sejuk dan nyaman, menyediakan air 

minum isotonik di sekitar lokasi kerja dan pengarahan tentang akibat dari bekerja 

di iklim kerja panas dan terakhir melengkapi pekerja dengan APD yang 

sesuai untuk pekerjaan (Kartika et al., 2014). 

 

2.1.5. Getaran 

Getaran mekanik adalah getaran yang ditimbulkan oleh sarana dan 

peralatan kegiatan manusia (KepMenLh No. 49 Tahun 1996). Pada getaran 

mekanis dengan intensitas sampai dengan 4m/det2 (maksimal getaran yang 

dianjurkan) mata masih dapat mengikuti getaran antara kepala dan sasaran, 

sedangkan untuk intensitas selanjutnya mata tidak dapat lagi mengikutinya. 

Getaran yang melebihi nilai ambang batas dapat menyebabkan kelelahan mata 

ditandai dengan gejala penurunan ketajaman mata, penglihatan rangkap atau 

kabur, sakit atau pegal di sekitar mata dan terjadinya kesalahan atau bahkan 

kecelakaan kerja (Widowati, 2011). Paparan kronis terhadap getaran seluruh 

tubuh dapat memengaruhi sistem pencernaan tulang belakang lumbar, vena 

perifer dan sistem vestibulocochlear (Yilmaz & Ila, 2019). 

Azizan et al., (2016) menyatakan bahwa paparan getaran selama 20 menit 

dapat menyebabkan gangguan yang signifikan mengganggu kinerja psikomotor. 
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Paparan getaran memiliki pengaruh yang besar pada tingkat kantuk subjektif, dan 

yang lebih penting, waktu reaksi manusia dan penyimpangan perhatian. Efek 

gabungan dari getaran tangan dan suhu rendah dapat menyebabkan bahaya 

pekerjaan seperti sindrom jari putih yang disebabkan oleh getaran pada pekerja 

(Chao et al., 2013). 

Berdasarkan dampaknya pada tubuh getaran diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Getaran seluruh tubuh (whole body vibration) (1-80 Hz) dihasilkan karena 

seluruh masa tubuh berhadapan dengan getaran mekanis. 

2) Getaran pada sebagaian alat tubuh (tool hand vibration) misalnya pada 

tangan/lengan dari 8-1 kHz, ini ditentukan sebagai getaran yang terjadi pada 

alat tubuh yang bersentuhan langsung degan media getaran dan bagian tubuh 

yang lain berada pada posisi diam.  

Terdapat sejumlah pengaruh fisiologis dan psikologis yang nyata karena 

adanya getaran pada seluruh tubuh. Hal ini berkisar dari perubahan-perubahan 

morfologis pada tulang belakang, masalah system pencernaan, kerusakan alat-alat 

reproduksi pada wanita, gangguan pada alat penglihatan dan kesalahan pada 

sistem vestibular di dalam telinga. Getaran dibawah 1Hz menimbulkan gangguan-

gangguan seperti cinetosis atau mabuk udara pada beberapa orang,untuk frekuensi 

di atas 100 Hz getaran dapat berpengaruh terutama pada kulit dan sangat 

tergangtung dari kelembaman zat perantara sepeti baju dan sepatu. Pekerja yang 

terpapar getaran melebihi ketentuan ISO pada umumnya dapat mengakibatkan 

kelelahan dan menurunnya efisiensi kerja secara nyata (Subaris, Haryono, 2011). 
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Efek getaran terhadap tubuh tergantung besar kecilnya frekuensi yang 

mengenai tubuh: 

1) 3.8 Hz akan timbul resonansi pada dada dan perut 

2) 6.10 Hz dengan intensitas 0,6 gram, tekanan darah, denyut jantung,pemakaian 

O2 dan volume perdenyut sedikit berubah. Pada intensitas 1,2 gram terlihat 

banyak perubahan system peredaran darah 

3) 10 Hz: kepala, pinggul, kesatuan otot dan tulang akan beresonansi 

4) 13,15 Hz tenggorrokan akan mengalami resonansi 

5) <20 Hz Tonus otot akan meningkat, akibat kontraksi statis ini otot menjadi 

lemah, rasa tidak enak dan kurang ada perhatian (Sucipto, 2014). 

 

2.1.6. Masa Kerja 

Penelitian menunjukkan hubungan yang bermakna antara masa kerja 

dengan kelelahan kerja pada perawat (Dewi et al., 201.) Masa kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kelelahan kerja, yang berarti bahwa masa kerja 

bertambah maka akan meningkatkan kelelahan kerja, masa kerja adalah akumulasi 

waktu pekerja telah memegang pekerjaan tersebut. Tekanan konstan terjadi 

dengan bertambahnya masa kerja seiring dengan proses adaptasi. Proses adaptasi 

memberikan efek positif yaitu dapat menurunkan ketegangan dan peningkatan 

aktivitas atau kinerja, sedangkan efek negatifnya adalah batas ketahanan tubuh 

yang berlebihan pada proses kerja. Kelelahan kerja mengurangi fungsi psikologi 

dan fisiologi yang dapat dihilangkan dengan upaya pemulihan (Setyowati et al ., 

2014).  
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Masa kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan 

dalam jangka waktu yang panjang, apabila aktivitas tersebut dilakukan terus-

menerus akan mengakibatkan gangguan pada tubuh. Tekanan fisik pada suatu 

kurun waktu tertentu mengakibatkan berkurangnya kinerja otot, dengan gejala 

makin rendahnya gerakan. Tekanan-tekanan akan terakumulasi setiap harinya 

pada suatu masa yang panjang, sehingga mengakibatkan memburuknya kesehatan 

yang disebut juga kelelahan klinis atau kronis kronis (Koesyanto Herry, 2013). 

Hasil uji statistik menunjukan bahawa terdapat hubungan antara masa kerja dan 

kelelahan (Narulita et al., 2018). Sedangkan pada penelitian Paulina&Salbiah 

menyatakan ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kelelahan 

pekerja (Paulina & Salbiah, 2016). 

Menurut Suma’mur (2014), semakin lama seseorang dalam bekerja maka 

semakin banyak dia terpapar bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja 

tersebut. Masa kerja dapat dikategorikan menjadi 2 (Tarwaka, 2014):  

1) Masa kerja baru: < 5 tahun 

2) Masa kerja lama: ≥ 5 tahun 

Masa kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan 

dalam jangka waktu yang panjang. Apabila aktivitas tersebut dilakukan terus-

menerus akan mengakibatkan gangguan pada tubuh. Tekanan fisik pada suatu 

kurun waktu tertentu mengakibatkan berkurangnya kinerja otot, dengan gejala 

makin rendahnya gerakan. Masa kerja adalah jangka waktu orang sudah bekerja 

dari pertama mulai masuk hingga sekarang masih bekerja. Masa kerja dapat 

diartikan sebagai sepenggal waktu yang agak lama dimana seorang tenaga kerja 
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masuk dalam satu wilayah tempat usaha sampai batas waktu tertentu (Suma’mur 

P.K., 2014). 

 

2.1.7. Status Gizi 

Penyebab kurang gizi dipengaruhi oleh dua faktor secara langsung dan 

tidak langsung, penyebab langsung yaitu makanan yang dikonsumsi dan penyakit 

infeksi, sedangkan penyebab tidak langsung yaitu ketahanan pangan, pola asuh, 

perawatan kesehatan dan sanitasi lingkungan (Kusumaningtyas, Soesanto, & 

Deliana, 2017). Efek dari obesitas menyebabkan sering terjadi kelelahan (Pajoutan 

& Cavuoto, 2016). Semakin kurang asupan energi dan semakin tinggi IMT maka 

akan semakin tinggi tingkat kelelahan kerja pada pekerja (A. R. Sari & Muniroh, 

2017). Pada penelitian Adi (2013) menyatakan terdapat hubungan yang signifikan 

antara asupan gizi sebelum bekerja dengan tingkat kelelahan pada pekerja shift 

pagi bagian packing PT. X Kabupaten Kendal dengan nilai p=0,0001. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara asupan gizi sebelum bekerja dengan tingkat 

kelelahan pada pekerja shift pagi bagian packing PT. X Kabupaten Kendal dengan 

nilai p= 0,0001 (Adi, Suwondo, & Lestyanto, 2013). Tidak ada hubungan antara 

IMT dengan kelelahan global (Ellen A. Schur, Noonan, Smith, & Buchwald, 

2007). 
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2.2. Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Kerangka Teoritis 

(Teori kelelahan kerja (Grandjean, 1995) ,(Setyawati, Lientje. 2013). 
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2.3. Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir terdiri dari variabel bebas (independent) dan variabel 

terikat (dependent). Variabel bebas terdiri dari Kebisingan, Iklim kerja, 

Penerangan, Getaran, Masa kerja dan status gizi. Sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kelelahan pada pekerja.  

 

Varibel Independen     

 

 

 

 

 

 

 

 

     

    Variabel pengganggu 

 

Gambar 1.3. Kerangka Berfikir 
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2.4. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka peneliti menyusun 

hipotesis sebagai berikut: 

1) Ada pengaruh kebisingan terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

2) Ada pengaruh penerangan terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

3) Ada pengaruh iklim kerja terhadap terjadinya kelelahan di PT. 

Iskandartex. 

4) Ada pengaruh getaran terhadap terjadinya kelelahan di PT. Iskandartex.  

5) Ada pengaruh masa kerja terhadap terjadinya kelelahan di PT. Iskandartex.  

6) Ada pengaruh status gizi terhadap terjadinya kelelahan di PT. Iskandartex. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini dapat diambil sebagai berikut: 

1) Tidak ada pengaruh antara kebisingan dengan kelelahan di area weaving PT 

Iskandartex.  

2) Tidak ada pengaruh antara penerangan dengan kelelahan di area weaving PT 

Iskandartex. 

3) Tidak ada pengaruh antara iklim kerja dengan kelelahan di area weaving PT 

Iskandartex  

4) Tidak ada pengaruh antara getaran mekanis dengan kelelahan di area weaving 

PT Iskandartex  

5) Tidak ada pengaruh antara masa kerja dengan kelelahan di area weaving PT 

Iskandartex  

6) Tidak ada pengaruh antara status gizi dengan kelelahan di area weaving PT 

Iskandartex  

5.2 Saran 

Berdasarkan  temuan di lapangan dalam  penelitian ini dapat disarankan beberapa 

hal; 

1. Bagi pekerja di bagian weaving PT Iskandartex 

a. Pekerja dibagian weaving sebaiknya tetap memperhatikan penggunaan 

APD di tempat kerja meskipun faktor lingkungan nilai intensitasnya 

melebihi nilai ambang batas (NAB). 
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b. Pekerja dibagian weaving sebaiknya tetap memperhatikan waktu 

istirahat, sehingga kelelahan kerja bisa berkurang. 

2. Bagi P2K3 PT Iskandartex 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan pengawasan pada lingkungan kerja diarea weaving PT Iskandartex. 

sebaiknya dilakukan pemeriksaan kesehatan khusus pada pekerja terkait paparan 

faktor fisik di lingkungan kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan 

sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja. 
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Lampiran  3 

 
Frequencies 

 

Statistics 

 Kebisi

ngan 

Penera

ngan 

Iklim 

kerja 

Getaran 

mekanis 

Masa 

Kerja 

Status 

gizi 

Kelelaha

n 

N 

Valid 60 60 60 60 60 60 60 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 

 

 

Kebisingan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

> NAB 41 68.3 68.3 68.3 

< NAB 19 31.7 31.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Penerangan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

> NAB 44 73.3 73.3 73.3 

< NAB 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Iklim kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

> NAB 44 73.3 73.3 73.3 

< NAB 16 26.7 26.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 

 



Getaran mekanis 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

> NAB 46 76.7 76.7 76.7 

< NAB 14 23.3 23.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

>5 tahun 43 71.7 71.7 71.7 

<5 tahun 17 28.3 28.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Status gizi 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurus 5 8.3 8.3 8.3 

normal 55 91.7 91.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

Kelelahan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

ringan 53 88.3 88.3 88.3 

sedang 7 11.7 11.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 
 
 
 
 
 
 



Descriptives 
 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Kebisingan 60 0 1 .32 .469 

Penerangan 60 0 1 .27 .446 

Iklim kerja 60 0 1 .27 .446 

Getaran 

mekanis 
60 0 1 .23 .427 

Masa Kerja 60 0 1 .28 .454 

Status gizi 60 0 1 .92 .279 

Kelelahan 60 0 1 .12 .324 

Valid N 

(listwise) 
60 

    

 

 
Crosstabs 
 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kebisingan * 

Kelelahan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Penerangan * 

Kelelahan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Iklim kerja * 

Kelelahan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Getaran mekanis * 

Kelelahan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Masa Kerja * 

Kelelahan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 

Status gizi * 

Kelelahan 
60 100.0% 0 0.0% 60 100.0% 



Kebisingan * Kelelahan 

 

 

Crosstab 

 Kelelahan Total 

ringan sedang 

Kebisinga

n 

> 

NAB 

Count 36 5 41 

% within 

Kebisingan 
87.8% 12.2% 100.0% 

< 

NAB 

Count 17 2 19 

% within 

Kebisingan 
89.5% 10.5% 100.0% 

Total 

Count 53 7 60 

% within 

Kebisingan 
88.3% 11.7% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .035a 1 .851   

Continuity 

Correctionb 
.000 1 1.000 

  

Likelihood Ratio .036 1 .850   

Fisher's Exact Test    1.000 .611 

Linear-by-Linear 

Association 
.035 1 .853 

  

N of Valid Cases 60     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 2.22. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



Penerangan * Kelelahan 
 

 

 

Crosstab 

 Kelelahan Total 

ringan sedang 

Peneranga

n 

> 

NAB 

Count 38 6 44 

% within 

Penerangan 
86.4% 13.6% 100.0% 

< 

NAB 

Count 15 1 16 

% within 

Penerangan 
93.8% 6.2% 100.0% 

Total 

Count 53 7 60 

% within 

Penerangan 
88.3% 11.7% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .621a 1 .431   

Continuity 

Correctionb 
.111 1 .739 

  

Likelihood Ratio .695 1 .404   

Fisher's Exact Test    .663 .392 

Linear-by-Linear 

Association 
.611 1 .434 

  

N of Valid Cases 60     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.87. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
 
 
 
 



Iklim kerja * Kelelahan 
 

 

 

Crosstab 

 Kelelahan Total 

ringan sedang 

Iklim 

kerja 

> 

NAB 

Count 39 5 44 

% within Iklim 

kerja 
88.6% 11.4% 100.0% 

< 

NAB 

Count 14 2 16 

% within Iklim 

kerja 
87.5% 12.5% 100.0% 

Total 

Count 53 7 60 

% within Iklim 

kerja 
88.3% 11.7% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .015a 1 .903   

Continuity 

Correctionb 
.000 1 1.000 

  

Likelihood Ratio .015 1 .904   

Fisher's Exact Test    1.000 .608 

Linear-by-Linear 

Association 
.014 1 .904 

  

N of Valid Cases 60     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.87. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



Getaran mekanis * Kelelahan 
 

 

 

Crosstab 

 Kelelahan Total 

ringan sedang 

Getaran 

mekanis 

> 

NAB 

Count 42 4 46 

% within Getaran 

mekanis 
91.3% 8.7% 100.0% 

< 

NAB 

Count 11 3 14 

% within Getaran 

mekanis 
78.6% 21.4% 100.0% 

Total 

Count 53 7 60 

% within Getaran 

mekanis 
88.3% 11.7% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.689a 1 .194   

Continuity 

Correctionb 
.679 1 .410 

  

Likelihood Ratio 1.499 1 .221   

Fisher's Exact Test    .337 .199 

Linear-by-Linear 

Association 
1.660 1 .198 

  

N of Valid Cases 60     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.63. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 
 
 



Masa Kerja * Kelelahan 
 

 

 

Crosstab 

 Kelelahan Total 

ringan sedang 

Masa 

Kerja 

>5 tahun 

Count 39 4 43 

% within Masa 

Kerja 
90.7% 9.3% 100.0% 

<5 tahun 

Count 14 3 17 

% within Masa 

Kerja 
82.4% 17.6% 100.0% 

Total 

Count 53 7 60 

% within Masa 

Kerja 
88.3% 11.7% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .823a 1 .364   

Continuity 

Correctionb 
.213 1 .645 

  

Likelihood Ratio .769 1 .381   

Fisher's Exact Test    .393 .309 

Linear-by-Linear 

Association 
.810 1 .368 

  

N of Valid Cases 60     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.98. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
 
 
 
 



Status gizi * Kelelahan 
 

 

 

Crosstab 

 Kelelahan Total 

ringan sedang 

Status 

gizi 

Kurus 

Count 4 1 5 

% within Status 

gizi 
80.0% 20.0% 100.0% 

normal 

Count 49 6 55 

% within Status 

gizi 
89.1% 10.9% 100.0% 

Total 

Count 53 7 60 

% within Status 

gizi 
88.3% 11.7% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .368a 1 .544   

Continuity 

Correctionb 
.000 1 1.000 

  

Likelihood Ratio .316 1 .574   

Fisher's Exact Test    .475 .475 

Linear-by-Linear 

Association 
.361 1 .548 

  

N of Valid Cases 60     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .58. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 



Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

IDENTIFIKASI 

Nama Responden    

No. Responden    

Tanggal/Bulan/Tahun    

DATA KELELAHAN KERJA 

Kelelahan  milidetik 

Keterangan Lelah  

Tidak Lelah  

DATA UMUR 

Umur Responden  tahun 

Keterangan  

 

Tua  

Muda 

DATA LAMA KERJA 

Berapa lama anda bekerja dalam sehari > 8 jam/hari 

 ≤ 8 jam/hari 

DATA MASA KERJA 

Sudah berapa lama  ≥ 3 tahun 

 < 3 tahun 

DATA BEBAN KERJA 

Beban denyut  /menit            

Keterangan  

 

Berat  

Ringan  

DATA STATUS GIZI 

Berat Badan  kg 

Tinggi Badan  cm  

IMT   

Keterangan  

 

Tidak Normal  

Normal 



Lampiran 2 

HASIL PENGUKURAN KELELAHAN KERJA  DENGAN REACTION 

TIMER 

 

No  

 

Nama Responden  

 

Hasil Pemeriksaan 

(Kecepatan reaksi)  

Keterangan 

1 1 440.18 Sedang 

2 2 388.97 Ringan 

3 3 183.2 Ringan 

4 4 230.54 Ringan 

5 5 166.46 Ringan 

6 6 210.03 Ringan 

7 7 185.11 Ringan 

8 8 196.3 Ringan 

9 9 255.09 Ringan 

10 10 204.34 Ringan 

11 11 178.07 Ringan 

12 12 316.17 Ringan 

13 13 524.08 Sedang 

14 14 220.05 Ringan 

15 15 191.22 Ringan 

16 16 212.59 Ringan 



17 17 378.64 Ringan 

18 18 244.69 Ringan 

19 19 196.96 Ringan 

20 20 207.55 Ringan 

21 21 213.89 Ringan 

22 22 527.99 Sedang 

23 23 321.44 Ringan 

24 24 291.79 Ringan 

25 25 300.52 Ringan 

26 26 252 Ringan 

27 27 207.52 Ringan 

28 28 187.96 Ringan 

29 29 225.04 Ringan 

30 30 251.96 Ringan 

31 31 277.26 Ringan 

32 32 180.19 Ringan 

33 33 152.84 Ringan 

34 34 179.78 Ringan 

35 35 354.03 Ringan 

36 36 471.02 Sedang 



37 37 221.47 Ringan 

38 38 252.33 Ringan 

39 39 416.46 Sedang 

40 40 230.83 Ringan 

41 41 192.93 Ringan 

42 42 195.83 Ringan 

43 43 257.09 Ringan 

44 44 191.22 Sedang 

45 45 212.59 Ringan 

46 46 378.64 Ringan 

47 47 244.69 Ringan 

48 48 196.96 Ringan 

49 49 207.55 Ringan 

50 50 378.64 Ringan 

51 51 251.96 Ringan 

52 52 277.26 Ringan 

53 53 180.19 Ringan 

54 54 152.84 Ringan 

55 55 179.78 Ringan 

56 56 230.83 Sedang 



57 57 192.93 Ringan 

58 58 195.83 Ringan 

59 59 257.09 Ringan 

60 60 191.22 Sedang 

61    

62    

63    

64    

65    

66    

67    

68    

69    

70    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrumen pengukuran kebisingan 

 

No  

 

Nama Responden  

 

Hasil pengukuran 

kebisingan 

 

Keterangan 

1 1 106  

2 2 106  

3 3 103  

4 4 103  

5 5 103  

6 6 106  

7 7 106  

8 8 103.2  

9 9 85  

10 10 85  

11 11 84  

12 12 83  

13 13 103.2  

14 14 106  

15 15 106  

16 16 103.2  

17 17 103.2  

18 18 103.2  

19 19 103.2  

20 20 103.2  



21 21 103  

22 22 103  

23 23 83  

24 24 83  

25 25 84.77  

26 26 102  

27 27 84  

28 28 84  

29 29 101.1  

30 30 101.1  

31 31 84  

32 32 101.1  

33 33 101.3  

34 34 101.3  

35 35 101.3  

36 36 101  

37 37 84  

38 38 84.8  

39 39 84.7  

40 40 102  

41 41 105.6  

42 42 105.6  

43 43 105.6  

44 44 82.6  



45 45 105.6  

46 46 100  

47 47 100  

48 48 100  

49 49 100  

50 50 102  

51 51 84  

52 52 84.7  

53 53 84.5  

54 54 84.5  

55 55 83.8  

56 56 94  

57 57 101.3  

58 58 101.3  

59 59 101.3  

60 60 106  

61    

62    

63    

64    

65    

66    

67    

68    

69    

70    

 



Instrumen pengukuran penerangan 

 

No  

 

Nama titik 

pengukuran 

 

Hasil pengukuran 

penerangan  

 

Keterangan 

1 1 463  

2 2 455  

3 3 455  

4 4 463  

5 5 363  

6 6 677  

7 7 677  

8 8 1347  

9 9 1122  

10 10 1312  

11 11 754  

12 12 754  

13 13 677  

14 14 435  

15 15 1126.4  

16 16 1126.4  

17 17 1126.4  

18 18 443  

19 19 443  

20 20 443  



21 21 452  

22 22 344  

23 23 1000.3  

24 24 1000.5  

25 25 1001.7  

26 26 321  

27 27 321  

28 28 1000.2  

29 29 1001.3  

30 30 1001.2  

31 31 224  

32 32 224  

33 33 447  

34 34 446.5  

35 35 446.5  

36 36 335  

37 37 337  

38 38 338  

39 39 455  

40 40 455  

41 41 1107  

42 42 1105  

43 43 1103  

44 44 1104  



45 45 311  

46 46 337  

47 47 776  

48 48 775  

49 49 665  

50 50 557  

51 51 554  

52 52 332  

53 53 344  

54 54 467  

55 55 456  

56 56 456  

57 57 443  

58 58 443  

59 59 321  

60 60 463  

61    

62    

63    

64    

65    

66    

67    

68    

69    

70    

 



Instrument pengukuran getaran mekanis 

 

No  

 

Nama titik 

pengukuran 

 

Hasil getaran mekanis  

 

Keterangan 

1 1 6.72  

2 2 6.72  

3 3 5.4  

4 4 5.4  

5 5 5.4  

6 6 6.72  

7 7 6.72  

8 8 4.4  

9 9 4  

10 10 3.9  

11 11 3.8  

12 12 3.8  

13 13 5.4  

14 14 6.72  

15 15 6.72  

16 16 5.4  

17 17 5.4  

18 18 5.4  

19 19 5.4  

20 20 5.4  



21 21 5.4  

22 22 5.4  

23 23 4  

24 24 4  

25 25 4  

26 26 5.4  

27 27 5.4  

28 28 5.4  

29 29 5.4  

30 30 5.4  

31 31 5.4  

32 32 5.4  

33 33 5.4  

34 34 5.4  

35 35 5.4  

36 36 3.9  

37 37 3.87  

38 38 3.88  

39 39 3.78  

40 40 3.66  

41 41 6.6  

42 42 6.6  

43 43 6.6  

44 44 3.8  



45 45 6.6  

46 46 4.2  

47 47 4.2  

48 48 4.2  

49 49 4.2  

50 50 4.2  

51 51 4.2  

52 52 4.2  

53 53 4.2  

54 54 4.2  

55 55 3.7  

56 56 4.3  

57 57 5.3  

58 58 5.3  

59 59 5.3  

60 60 6.72  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Instrument pengukuran Iklim kerja 

No  

 

Nama titik 

pengukuran  

Hasil pengukuran 

iklim kerja  

Keterangan 

1 1 30.025  

2 2 30.12  

3 3 30.21  

4 4 29.6  

5 5 29.7  

6 6 29.75  

7 7 30.025  

8 8 28  

9 9 29.675  

10 10 29.6  

11 11 29.7  

12 12 29.75  

13 13 30.025  

14 14 30.11  

15 15 29.675  

16 16 28  

17 17 29.7  

18 18 29.75  

19 19 30.025  

20 20 31.01  

21 21 29.675  

22 22 27  



23 23 29.7  

24 24 29.75  

25 25 30.025  

26 26 28.6  

27 27 30.113  

28 28 30.33  

29 29 29.7  

30 30 29.75  

31 31 30.025  

32 32 28.6  

33 33 29.675  

34 34 29.6  

35 35 29.7  

36 36 28  

37 37 30.025  

38 38 28.6  

39 39 29.675  

40 40 29.6  

41 41 29.7  

42 42 29.75  

43 43 30.025  

44 44 28.6  

45 45 29.675  

46 46 29.6  



47 47 29.7  

48 48 28  

49 49 30.025  

50 50 28.6  

51 51 29.675  

52 52 28  

53 53 29.7  

54 54 29.75  

55 55 30.025  

56 56 28.6  

57 57 29.675  

58 58 28  

59 59 29.7  

60 60 29.75  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENGUKURAN STATUS GIZI  PEKERJA 

No  

 

Nama Responden Hasil Pengukuran 

(IMT)  

Keterangan 

 

1 1 23.5  

2 2 22  

3 3 17  

4 4 24  

5 5 22  

6 6 21  

7 7 24  

8 8 22  

9 9 19  

10 10 20  

11 11 17.4  

12 12 21  

13 13 21  

14 14 22.4  

15 15 22  

16 16 21  

17 17 19  

18 18 22.8  

19 19 24  

20 20 22  

21 21 21  

22 22 18  



23 23 24  

24 24 24  

25 25 23.1  

26 26 21  

27 27 20  

28 28 21  

29 29 20  

30 30 19  

31 31 18  

32 32 22  

33 33 18.01  

34 34 22  

35 35 21  

36 36 24  

37 37 22  

38 38 21  

39 39 22  

40 40 23.2  

41 41 22  

42 42 21  

43 43 20  

44 44 19  

45 45 22  

46 46 23.4  



47 47 22  

48 48 24  

49 49 21  

50 50 22  

51 51 23.5  

52 52 22  

53 53 21  

54 54 23.2  

55 55 22  

56 56 24  

57 57 22  

58 58 23.1  

59 59 22  

60 60 23.5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   Gambar 1. Pengukuran getaran mekanis 

 Gambar 2. Pengukuran kebisingan 

 

 

 

 


